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Abstract:  Based on the background of the problem, the researcher formulates the 

problem in this study is how high the role of the community in improving the religious 

behavior of teenagers at the Al-Anshor mosque in kubang jaya village, Siak Hulu 

District, Kampar Regency. The purpose of this study was to determine how high the role 

of the community in improving the religious behavior of teenagers at the Al-Anshor 

mousque in kubang jaya village, Siak Hulu District, Kampar Regency. This type of 

research is a descriptive research with a quantitative approach. The sampling 

technique used is the simple jemah technique. The results and research findings of the 

role of society in improving the religious behavior of teenagers at the Al-Anshor 

Mouque in Kubang Jaya Village, Siak Hulu District, Kampar Regency are Classified as 

high. With the indicators of the role of the role of the community, namely 1) the role of 

the community as a source of information, 2) the role of the community as a facilitator, 

3) the role of the community as a mentor, 4) the role of the community as a motivator. 
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Abstrak: Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa tinggi Peranan Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang 

Jaya Kecamatan Siak hulu Kabupaten Kampar. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa tinggi Peranan Masyarakat Dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampe jenuh. 

Hasil dan temuan penelitian peranan masyarakat dalam meningkatkan perilaku 

keagamaan remaja masjid al-anshor di desa kubang jaya kecamatan siak hulu kabupaten 

kamapar tergolong tinggi. dengan indikator peranan masyarakat yaitu 1) Peranan 

Masyarakat Sebagai Sumber Informasi, 2) Peranan Masyarakat Sebagai Fasilitator, 3) 

Peranan Masyarakat Sebagai Pembimbing, 4) Peranan Masyarakat Sebagai Motivator. 

 

Kata Kunci: Peran, Masyarakat, Perilaku Keagamaan   
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PENDAHULUAN 

 

Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa dibawah tingkat yang sama 

sekurang-kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat dewasa 

mempunyai banyak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber 

(Elizabeth b. Hurlock 1980:206). Remaja dan anak muda adalah manusia yang berada 

pada tahap perkembangan menjelang kedewasaan. Dan dewasa muda (dalam masa 

progresif dan permulaan masa stabil). Pada masa remaja inilah peranan masyarakat 

sekitar sangat berpengaruh besar bagi perkembangan pola pikir remaja yang baik, 

membentuk ahlak yang baik, serta meningkatkan perilaku keagamaan remaja di RW 03 

Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kampar.  

Mursal dan HM.Taher Dalam Dwijayanti I.W (2020:10) Mengatakan bahwa 

Perilaku keagamaan adalah tingkah laku yang didasarkan atas kesadaran tentang adanya 

Tuhan Yang Maha Esa. Semisal aktifitas keagamaan seperti shalat, zakat, puasa dan 

sebagainya. Perilaku keagamaan bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan 

perilaku ritual saja, tetapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang didorong oleh 

kekuatan supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan 

dapat dilihat mata, tapi juga aktifitas yang tidak tampak yang terjadi dalam seseorang. 

Melemahnya partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan ada beberapa macam, seperti 

masjid yang sepi ketika sholat fardhu atau jamaah, kurangnya aktivitas perayaan hari 

besar agama Islam seperti kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW atau Isra Mi’raj, 

minimnya peran pemuda lingkungan masjid dalam berkegiatan di masjid atau sepinya 

masjid ketika bulan ramadan telah usai, bukan sebuah rahasia umum jika setiap 

berakhirnya bulan suci ramadan masjid kembali sepi jamaah. Untuk menciptakan 

generasi muda yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti yang baik perlu diberikan 

pembinaan yang serius dan semaksimal mungkin yaitu dengan memberikan bekal dalam 

meningkatkan perilaku keagamaan pada remaja seperti musyawarah, bimbingan Al-

Qur’an, melaksanakan sholat fardhu dan lain-lain untuk itu masyarakat sangat berperan 

penting sebagai contoh dan pembimbing dalam mengoptimalkan perilaku remaja yang 

baik khususnya dalam nilai keagamaan. 

 Melemahnya perilaku keagamaan remaja yang terjadi pada diri remaja bukan 

hanya tanggung jawab remaja itu sendiri melainkan tanggung jawab orang sekitar yaitu 

keluarga dan masyarakat sekitar. Jika masyarakat berperan aktif dalam meningkatkan 

perilaku keagamaan remaja, maka remaja itu sendiri akan berpikir kalau meningkatkan 

agama itu sangat penting. Maka dari itu peranan masyarakat sekitar sangat penting 

untuk meningkatkan perilaku keagaamaan remaja, agar tidak ada lagi remaja yang tidak 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan dan kegiatan sosial dimasyarakat, hal inilah 

yang terjadi pada remaja masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya masih ada nya remaja 

yang tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. 

Menurut Soerjono Soekanto (2015:210) Peranan (role) merupakan aspek dinamis 

kedudukan (satatus). Apabila seseorang melalkukan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara kedudukan 

dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan, keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan 

tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. pentingnya peranan adalah karena ia 

mengatur perilaku seseorang. 
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Abdul Syahni (2012:301) mengatakan bahwa masyarakat merupakan kelompo-

kelompok mahluk hidup dengan realita-realita baru yang berkembang menurut hukum-

hukumnya dan berkembang menurut pola perkembangannya yang tersendiri. 

Masyarakat dapat membentuk kepribadian yang khas bagi manusia, sehingga tanpa ada 

kelompok, manusia tidak akan mampu untuk dapat berbuat banyak dalam 

kehidupannya. Menurut Wina Sanjaya (2008:21) Indikator Peranan Masyarakat terbagi 

4 yaitu: 1) Peranan Masyarakat Sebagai Sumber Informasi, 2) Peranan Masyarakat 

Sebagai Fasilitator, 3) Peranan Masyarakat Sebagai Pembimbing, 4) Peranan 

Masyarakat Sebagai Motivator. 

Dari permasalahan yang telah diuraikan  diatas, maka peneliti menemukan 

beberapa gejala atau fenomena sebagai berikut yaitu: 

 

1. Sebagian masyarakat dalam menjalankan peranan sebagai fasilitator masih di 

temukan adanya remaja yang jarang mengikuti kegiatan-kegiatan agama dan 

sosial di masyarakat, seperti Shalat Jumat, Wirid Pengajian dan Peringatan Hari 

Besar Islam. 

2. Sebagian masyarakat dalam melaksanakan tugas sebagai peranan sumber 

informasi masih mematau remaja dalam meningkatkan perilaku keagamaan 

dengan berdiskusi dan bermusyawarah. 

3. Sebagian masyarakat masih ada yang peduli terhadap perilaku keagamaan 

melalaui peranan sebagai motivator yang di lakukan oleh orang tua yang 

mempunyai anak usia remaja untuk memotivasi anak-anak mereka agar ikut serta 

pada kegiatan keagamaan dan sosial. 

4. Sebagian masyarakat melalui peranan masyarakat sebagai pembimbing  peduli 

terhadap remaja yang masih belum lancar membaca Al-Qur’an. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah  33 orang pemuka masyarakat di RW 03 Desa 

Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Sampel dalam penelitian ini 

adalah pemuka masyarakat yang berperan dalam meningkatkan perilaku keagamaan 

remaja masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. Di dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dalam 

penelitian ini di ambil sebanyak 20 orang yang di jadikan uji coba dan dilaksanakan di 

tempat lain. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, dan angket. Data dalam penelitian ini di analisis menggunakan analis 

statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Dan dilakukan dengan menggunakan 

program Microsoft Excel dan SPSS Versi 23 for Windows. Dalam membuat keputusan 

penelitian ini terdapat dua keputusan penelitian berdasarkan mean dan keputusan 

berdasarkan kontribusi untuk keputusan hasil penelitian berdasarkan mean digunakan 

tabel interpretasi skor mean berikut ini:  

 

 



 
 

JOM FKIP – UR VOLUME 8 EDISI 2 JULI - DESEMBER  2021 5 
 
 

 

Tabel 1. Interpretasi Skor Mean 

Skala Interpretasi 

4,50-5,00 Sangat Tinggi 

4,00-4,49 Tinggi 

3,50-3,99 Cukup Tinggi 

3,00-3,49 Sedang 

2,50-2,99 Cukup Rendah 

2,00-2,49 Rendah 

1,50-1,99 Sangat Rendah 

1,00-1,49 Diabaikan 

   Sumber: Daeng Ayub Natuna (2017) 

 

 Sementara untuk keputusan tentang statistik inferensial khususnya berkenaan 

dengan kontribusi digunakan tabel interpretasi koefisien kontribusi berdasarkan model 

summary dalam uji regresi sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Interpretasi Terhadap Koefisien Kontribusi 

Skala Interpretasi 

61-100 Tinggi 

41-60 Sedang 

0.0-40 Rendah 

   Sumber: Daeng Ayub Natuna (2017) 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Tabel 3. Nilai Mean dan Standar Deviasi Tentang Peranan Masyarakat Dalam 

Meningkatkan Perilaku Keagamaan Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa 

Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar  

No Indikator Mean 
Standar 

Deviasi 
Tafsiran 

1 Peranan Masyarakat 

Sebagai Sumber Informasi  

4,18 0,63  Tinggi 

2 Peranan Masyarakat 

Sebagai Fasilitator 

4,27 0,60 Tinggi 

3 Peranan Masyarakat 

Sebagai Pembimbing 

3,91 0,65 Cukup 

Tinggi 

4 Peranan Masyarakat 

Sebagai Motivator 

4,09 0,56 Tinggi 

Jumlah Rata-Rata 4.11 0.61 Tinggi 

 Sumber: Pengelolaan Angket SPSS Versi 23, Tahun 2021 
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Berdasarkan tabel 3 dan hasil perhitungan SPSS versi 23 terhadap 4 indikator 

yaitu 1) Peranan Masyarakat Sebagai Sumber Informasi, 2) Peranan Masyarakat 

Sebagai Fasilitator, 3) Peranan Masyarakat Sebagai Pembimbing, dan 4) Peranan 

Masyarakat Sebagai Motivator. Dengan 8 sub indikator dan menggunakan 30 butir 

pernyataan dengan masing-masing memperoleh nilai untuk indikator peranan 

masyarakat sebagai pembimbing dengan nilai mean sebanyak 4,18 dan Standar Deviasi 

0,63 dengan tafsiran tinggi, untuk indikator peranan masyarakat sebagai fasilitator 

memperoleh nilai mean 4,27 dan Standar Deviasi 0,60 dengan tafsiran tinggi. 

Selanjutnya untuk indikator peranan masyarakat sebagai pembimbing 

memperoleh nilai mean 3,91 dan Standar Deviasi 0,65 dengan tafsiran cukup tinggi, dan 

peranan masyarakat sebagai motivator memperoleh nilai mean sebesar 4,09 dan Standar 

Deviasi 0,56 dengan tafsiran tinggi. Dapat disimpulkan bahwa nilai Mean tertinggi 

adalah indikator Peranan Masyarakat Sebagai Fasilitator dengan nilai Mean 4,27 dan 

Standar Deviasi 0,60, dan untuk nilai terendah adalah indikator peranan masyarakat 

sebagai pembimbing dengan nilai Mean 4,31 dan Standar Deviasi 0,65 dengan tafsiran 

cukup tinggi. Maka rata-rata dari indikator peranan masyarakat diperoleh yaitu dengan 

nilai Mean 4,11 dan Standar Deviasi 0,61 dengan tafsiran  tinggi. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

  

Simpulan 

  

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian mengenai Peranan Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang 

Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 

1) Diperoleh Peranan Masyarakat Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan 

Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar berdasarkan data demografi responden, pada kategori jenis 

kelamin tergolong  tinggi, kemudian pada kategori usia tergolong tinggi, 

kemudian pada kategori pendidikan tergolong tinggi, selanjutnya pada kategori 

pekerjaan tergolong  tinggi. Berkenaan dengan hal tersebut  bahwa faktor 

demografi (jenis kelamin, usia, pedidikan, dan pekerjaan) dapat menentukan 

tingkat tinggi atau rendahnya peranan masyarakat. 

 

2) Diperoleh tingkat Peranan masyarat dalam meningkatkan perilaku keagamaan 

remaja masjid al-anshor di desa kubang jaya kecamatan siak hulu kabupaten 

kampar sebesar 4,11 yang artinya masih terdapat 0,89 disebabkan oleh faktor lain 

yang tidak menjadi bagaian dalam penelitian ini. Apabila Peranan Masyarakat 

untuk meningkatkan perilaku keagamaan remaja yang dimiliki oleh masyarakat 

atau seseorang berupa peranan masyarakat sebagai sumber informasi, peranan 

masyarakat sebagai fasilitator, peranan masyarakat sebagai pembimbing dan 

peranan masyarakat sebagai motivator maka masyarakat dapat meningkatkan 

perilaku keagamaan remaja akan semakin baik. 
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3) Diperoleh Peranan Masyarakat Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan 

Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar yang dilihat dari kontribusi indikator dijadikan faktor yaitu 

peranan masyarakat sebagai sumber informasi, peranan masyarakat sebagai 

fasilitator, peranan masyarakat sebagai pembimbing, peranan masyarakat sebagai 

motivasi tergolong rendah. Kontribusi indikator yang disebutkan mampu 

berkontribusi sebanyak 35,25% dan sisanya 64,75% dipengaruhi oleh indikator 

lain selain indikator diatas. Artinya indikator tersebut dapat menentukan peranan 

masyarakat dalam meningkatkan perilaku keagamaan. 

 

Rekomendasi  

 

Rekomendasi mengenai Peranan Masyarakat Dalam Meningkatkan Perilaku 

Keagamaan Remaja Masjid Al-Anshor Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar ditujukan kepada: 

 

1) Kepada Kelurahan, Hasil penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan informasi 

tentang pentingnya peranan masyarakat untuk meningkatkan Perilaku Keagamaan 

Di Desa Kubang Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

2) Kepada Remaja Masjid, hasil penelitian ini dapat memberi motivasi dan semangat 

ltinggi untuk meningkatkan perilaku keagamaan. 

 

3) Kepada Masyarakat, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat 

untuk dapat meningkatkan peranan dalam meningkatkan perilaku keagamaan 

remaja.  

 

4) Kepada peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini sebagai bahan acuan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang peranan masyarakat dan untuk 

meneliti lebih lanjut.  
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